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ABSTRAK 

Erwin Fatchur Rohman (B71213041) : “Perbedaan Gaya Bahasa Majalah 

Al-furqon dan Majalah Al-Akhbar Dalam Penyampaian Berita” 

Kata kunci : Gaya Bahasa, Majalah Al-Furqon, Majalah Al-Akhbar 

Gaya bahasa menjadi masalah atau bagian dari diksi atau pilihan kata yang 

mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata, frasa atau klausa tertentu untuk 

menghadapi situasi tertentu. Sebab itu, persoalan gaya bahasa meliputi semua 

hirarki kebahasaan: pilihan kata secara individual, frasa, klausa, dan kalimat, 

bahkan mencangkup pula sebuah wacana secara keseluruhan. Majalah sendiri 

merupakan salah satu bentuk dari media. Majalah adalah sebuah media publikasi 

atau terbitan secara berkala yang memuat artikel-artikel dari berbagai penulis. 

Selain memuat artikel, Majalah juga merupakan publikasi yang berisi cerita 

pendek, gambar, review, ilustrasi atau fitur lainnya yang mewarnai isi dari 

majalah. Oleh karena itu, majalah dijadikan salah satu pusat informasi bacaan 

yang sering dijadikan bahan rujukan oleh para pembaca dalam mencari sesuatu 

hal yang diinginkan. 

 Nada yang tersirat di balik sebuah wacana pun termasuk pula persoalan 

gaya bahasa. Jadi jangkauan gaya bahasa sebenarnya sangat luas, tidak hanya 

mencangkup unsur-unsur kalimat yang mengandug corak-corak tertentu, seperti 

yang umum terdapat dalam retorika-retorika klasik. Berangkat dari fenomena 

tersebut Peneliti mengambil pengertian tersebut untuk dijadikan materi skripsi 

dengan maksud untuk mengetahui bagaimana perbedaan gaya bahasa majalah al-

furqon dan al-akhbar dalam penyampaian berita. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan teks wacana. Penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah menganalisa dua majalah yaitu majalah Al-Furqon dan majalah Al-Akbar. 

Unit analisis yang diambil adalah gaya bahasa dalam penyampaian berita dari 

kedua majalah tersebut, bagaimana letak perbedaan dari keduanya. Dalam 

peneitian ini menghasilkan temuan data sebagai berikut : Didalam majalah al-

furqon dapat dikategorikan dalam Gaya Bahasa Tidak Resmi, Gaya Bahasa 

Sederhana, dan Gaya Bahasa Berdasarkan Pilihan Kata. Majalah al-akhbar dapat 

dikategorikan Gaya Bahasa Tidak Resmi dan Gaya Bahasa Berdasarkan Struktur 

Kalimat. Sedangkan dari jenis majalah al-furqon dan majalah al-akhbar adalah 

sama, yaitu sama-sama majalah dengan isi berita tentang dakwah, namun gaya 

bahasa yang disampaikan oleh kedua majalah tersebut berbeda dari gaya bahasa 

yang disampaikannya. 

 


